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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat
dan karuniaNya sehingga buku bunga rampai ini terselesaikan dapat
diterbitkan. Buku bunga rampai ini adalah kumpulan dari tulisan para
akademisi dari beberapa perguruan tinggi yaitu Universitas Sebelas
Maret, Universitas Gadjah Mada, Universitas Diponegoro, Universitas
Trisakti Jakarta, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Universitas
Brawijaya, dan praktisi.

Ekonomi lokal adalah ekonomi yang tumbuh berdasarkan kekuatan
dan keunikan masyarakat lokal. Pengembangan ekonomi lokal menurut
Bank Dunia adalah upaya untuk mengembangkan usaha bisnis melalui
pengoptimalan  kegiatan ekonomi yang dilakukan berdasarkan

pengembangan wilayah, perwilayahan komoditas (clustering), tata ruang,
dan regionalisasi ekonomi.

Menumbuhkan ekonomi lokal tidak dapat berharap seperti
tumbuhnya cendawan di musim hujan, karena tumbuhnya ekonomi lokal
tidak mengenal musim tertentu. Ekonomi lokal tumbuh karena proses
yang lebih lama dan kekuatan ekonomi lokal adalah kekhasan yang
dimiliki. Ide membuat bunga rampai ini adalah karena tumbuhnya
ekonomi lokal memiliki variasi yang unik (khas) seperti meneguhkan
Kota Surakarta sebagai Kota Budaya, Kota Yogyakarta sebagai Kota
Pariwisata, dan keunikan setiap daerah.

Harapannya buku bunga rampal ini dapat menjadi sarana saling
tukar pandangan dan semoga menjadi secuil inspirasi untuk para
akademisi dan praktisi. Inspirasi untuk dapat membantu pengembangan
dan penguatan ekonomi lokal di daerah-daerah lain di Indonesia.

Akhirnya, buku bunga rampai ini tidak dapat terselesaikan apabila
tidak ada bantuan dari berbagai pihak. Pertama ucapan terima kasih kami
sampaikan kepada pihak Prodi Ekonomi Pembangunan dan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UNS atas segala fasilitas yang diberikan. Kedua,
para kontributor tulisan yang menjadikan buku bunga rampai ini menjadi
lebih berwarna. Ketiga, kepada pihak-pihak yang tidak bisa kami
sebutkan satu persatu, semoga bantuannya tercatat sebagai amal baik.
Apabila ada kekurangan dan kekeliruan dalam buku bunga rampai ini
saya selaku editor mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, Juni 2018

Suryanto
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BAB XI
KINERJA KEUANGAN DAN TREN
pENDAPATAN DAERAH DARI POS PAJAK
DAERAH DI KABUPATEN
KARANGANYAR

Mulyanto
Lukman Hakim

ABSTRAK

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan
pemerintah Kabupaten Karanganyar, khususnya dari komponen Pajak
Daerah selama kurun waktu 2013-2015 sekaligus untuk melihat trend
/hasil proyeksinya selama tahun 2016-2020.

Untuk mengukur kinerja Pajak, digunakan 4 (empat) pendekatan,
y_aitu: (1) Rasio Pengumpulan Pajak Daerah, (ii) Kontribusi Pajak Daerah,
(iii) Pertumbuhan Pajak Daerah, dan (iv) Matrik Potensi Pajak Daerah.
Keempat model tersebut dianalisis berdasar perkembangan target dan
"ealisasi Pajak Daerah selama kurun waktu 2013-2015. Sementara untuk
membuat ramalan/proyeksi besarnya Pajak Daerah untuk kurun waktu

:(2816j2020 digunakan pendekatan trend dengan metode reresi OLS
"dinary Legst Square).

Tealis Da hasil studi ditemukan bahwa dibanding nilai targeullyii' l:t]:;

largetas1 Capaian Pajak Daerah dan pos-pos pembentuknya selaIl; ;1 18

miliarnya-' Target Pajak Daerah yang pada tahun 2013 sebesar p-z(),l )

g nilaj realisasinya mencapai Rp.76,91 miliar. Pat'ia.tahl;'n et .

mencapa!ak yang besarnya mencapai Rp.70,91 millar_, nilai rea a;}s ar):g

n’lembpa}l Rp 177,46 miliar. Pos-pos dalam Pajak Da.er Da):arah
®rikan kontribys; relatif besar terhadap perolehan Pajak
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Ekonomi Lokal Hujan

Menumbuhkan dawan di Musim ..

puSaet U (Pajak Penerangall Jalan ];Z:l;’r:z(’)l(e:;)) PBR (Pajak B
¢ g‘unill)rlll an (Ill akak gi)e}l—-lz;Il;B ;ang mengaignlgak atas Tal:]nh
dan Ban s Pajak e S o Penjpo
dan Bangund’ P((:iga) yaitu: (i) Pajak Res“%m“;lg‘g Pajak Hileragx:( U
pertumbuh‘“ pHTB (Bea Perolehan Hak atasen :?n t.an Bangunan) ) [()1&"

' . m a . ). D,

.~ 1trik Potensi, POS Pajak D aeiah ygnrﬁum) (iiI; 1‘,2?:}? SP"’“a,yai?"
sisl 11;/;;’}8 (Pai K Penerangan Jalan ) i) BPHT U
(1)
Perolehan Hak atas

Tanah dan Bangunan); dan (ii1) PBB (Pajak By (Bea
da
Bangunan.

i gy
Pengukuran prestasi k
_ sio pengum i i reali
didasarkan padara 50), Jang merupakan rasio dari realisasj penem;am

coverage 1a . :
;Zi'c:lllfalga(erah terhadap potensi yang benar-benar ada dan dimiljy;

Kabupaten Karanganyar.

erja dalam penerimaz.m Pajak Daerap
pulan (collection ratio), dan bukap dan_rnaslh

.

oleh

Hasil kajian ini, diharapkan bisa dikembangkan ke jenis o
Retribusi Daerah dan juga pos-pos yang ada dalam Pendapatap A
Daerah (PAD). Upaya ini perlu dilakukan untuk mengetahuij jenis-jeni
retribusi dan juga pos-pos lain yang termasuk dalam pos Pendapatap, Ag

Daerah (PAD).

Kata Kunci:Desentralisasi Fiskal, Pendapatan Daerah, Pajak Dagepy
Kabupaten Karanganyar

JEL Classification: r12, r5

A. PENDAHULUAN

P'elaksgnaa.n Desentralisasi Fiskal pada era Reformasi secara resmi
Slzzlh dimulai sejak 1 Januari 2001, yang diawali dengan pengesahan
ndang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah

serta UU Nomor 25 Tahun 1999 tept '
i ang P tara
Pemerintah Pusat dan Daerah (PKPD), Ke erimbangan Keuangan A1

- penyelen

b 1 ggaraan

l:erronnenltlaS{ pada Peningkatap k;);
perhatikan kepentingan dan as

Penyelenggaraan Otonomj daerah

onomi daerah di Indonesia, 1™
ejahteraan masyarakat dengan selal:l

Pirasi yang tumbuh dalam masy#&®-

harus menjamin keserasian hubuné
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Menumb, .
Bukan Sepert Cor uhkan Exonom; Lokal

dawan gj Musim Hujan
o engan daerah Tinnya, Berdasar pag o ot
h 2 :
gaer?

oleME - daerah untuk dapat mengembangkar, kemandirian daera,
"mgh 4ik bﬂ:(s, ali potensi pendapatan daerahnya sendirj terutamga Sumber-
“’b] san mel‘(;a’cpatan lokal yang tercantum dalam pOs

gen=" enda

\-umbC‘: (pP AD) (Kaputra, 2013: 66-7).

hal kemandirian keuangan daerah, mak
palam gan daerah di Pemerintah Daerah (Proyip,
kinerjakeua;‘lffomasi yang penting terutama unFuk
ﬂ‘empakangelolaaﬂ kevangan daerah dan menjlaj
dalam Pelﬂaala] berhasil mengelola keuangannya deng
gaerah ‘i{ dampak yang positif terhadap kesej
mempff“ Eil:]elja keuangan dalam pos-pos Angg
AnalisiS Daerah (APBD) dilakukan dengan cara
Belanglfllcapai dari satu periode dengan periode sebe]
Qﬁahui bagaimana kecenderungan yang telah d

a analijsis terhadap
SUKabupaten/K ota)
membuat kebijakan
apakah pemerintap,
an baik, serta telqh
ahteraan masyarakat.
aran Pendapatan dap
membandingkan hasi]
umnya, sehingga dapat
an akan terjadi.

u alat ukur yang dapat digunakan untuk menganalisis
K 'aS ?::ralslatdalam mengelola keuangan daerahnya adalah melakukan
[:igis rasio keuangan yang telah ditetapkan dan. dilaksanakan,
;I;ngvunaan analisis rasio keuangan sebagai alat analisis kin s
secz;r: luas telah diterapkan pada lembaga.perusahaan yang be§31 :&
komersial, sedangkan pada lembaga. publik khususnyg pemermtd
kabupaten masih sangat terbatas, sehingga secara teoritis belurlr)l la a
kesepakatan yang bulat mengenai nama dan kaidah pengt}k}lrannya. k:l ?m
rangka pengelolaan keuangan daerah yang .trj(mspa:‘ran, Jujur, demo azi 1s,
efektif, efisien, dan akuntabel, maka analisis rasio keuangan. terha.ap
pendapatan belanja daerah perlu dilaksanakan. Salah satu kriteria penrt:ll;ﬁ
untuk mengetahui secara nyata, kemampuan daerah untuk mengatur ru

ngganya sendiri adalah kemampuan “self supporting” dalam bidang
keuangan.

erja keuangan

satu
Pemerintah Kabupaten Karanganyar me.mpakani sﬂghsangat
Peten di wilayah Soloraya yang mempunyai o dan mompunyai
o dam bidang pertanian, industri dan p  omoni. Selain it juga
perkembangan yang sangat pesat dalam bidang ekono}n{n. ey [paca
Poran Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 'a?mWajar Tanpa
Wy 2014 dap tahun 2015 telah mendapatkan d0 plzlllt pencatatan dan
Ngecualian (WTP) sehingea dapat disimpulkan terdap dengan standard
mg“"gkapan data-data keuangan yang sudah sesuai
Mansj Pemerintah yang ada.

- ten Karanganyar
gy dGarnbaran perkembangan Pajak Dae)raclil d} Kall)ll[llpf; 810_2 014 dapat
02p Pengy : ah (PAD) dari tah
Patan Asli Daer
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iLokal .
Menumbuhkan Ek(:jnov‘ﬂ;n di Musim Hujan |

a .
uhan Seper el 1 Dar (abel tersebut dapat dilihat bap,,, ™ |

abel : terus mengalam; ar |,
dilinat padd T:rolchnn Pajak .D-ﬁ?rl?:nlribusi Yang%ul::] ]bpcm"gk:]:'un
ke tahun, paiak Daerah mc.mlll l'h (PAD)’ Kabu atp esar gy, .
Penerimat I;gndi‘l"““" Asli Dase da Tabel 11 ]pb o Kara"ga:dap
enerimidll | gkapnya dapat dilihat pa 1 Derikue,
Gambaran selcng Tabel 11.]

(an Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Daerah (p AD
a ¢

Pendap di Kabupaten Karanganyar Tahun 2010-2014 )
(dalam Rp dan persen)

R Ao i Pendapatan Asli

Tahun | Pajak Daerah Daerah (PAD) -
(1) @ ©)

010 23588206084  80.483.855. Y
2011 40.731.984.055 104.080.774.286 39,1
2012  45.658.231.047 116.706.893.419 39,1
2013  77.015.249.349 161.724.333.711 476
2014  79.986.748.082 187.719.041.754 42,6

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah.

Berdasarkan Tabel 11.1 dapat dilihat bahwa rata-rata kontribusi
Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah selama kurun waktu S
(lima) tahun sebesar 39,6%. Pada tahun 2010 kontribusi Pajak Daerzh
terhadap Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar 29,3% dengan nila
Rp.23,59_ miliar dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang besamya
mencapai Rp. 80,48 miliar. Pada Tahun 2013 kontribusi Pajak Daerah naik

menjadi 47,6% dengan nilai sebesar R 77.02 mil; . Do fanatan Asl
Daerah sebesar Rp 161,72 miliar. P-77,02 miliar dari Pendap

DaerahDil ilaIJ(na lflhak’ perkembangan realisasi pendapatan dari pos Pajak

mengalamj as:rI;) aten Karanganyar selama kurun waktu 5 (lima) "

Daerah meg 3l & surut. Pada setiap tahunnya realisasi penerimaan P4
galami kenaikap, Peningkatan realisasi penerimaan Paj;

Daerah pal; o .
dar, mrg[glg;gall)(els)ar terjadi pada tahup 2013 yaitu sebesar Rp.25,49 mxha;
pat dilihat pada tabe berikut »»5 miliar. Gambar
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Bukan Sep

Tabel 11.2

Target dan Realisasi Pajak Daerah
di Kabupaten Karanganyar
Tahun 2010-2014 (dalam Rp dan persen)

Mgnumbuhkan Ekonomi Loka
erti Cendawan di Musim Hujan
—————————— YUSIm Aujan

ﬂ,ﬁ’%[ Realisasi . Selisihe y;y,(jyapa:{i‘aﬁf%
-0 | @ L O
ﬂm999.000 23.588.206.084 | 1.383.207.084 | 106,23
011 | 28.849.400.000 | 40.731.984.055 | 11.882.584.055 | 141,19
012 | 32.566.730.000 | 45.658.231.047 [ 13.091.501.047 | 140,20
5013 | 51.528.299.000 | 77.015.249.349 | 25486950349 | 149,46
W}Tg%.ooo.ooo 79.986.748.082 | 17.991.748.082 | 129,02
Samber. DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah.

Berdasarkan pada uraian dan penjelasan di atas, tujuan dari studi ini
adalah untuk mengetahui kinerja keua'ngan pemerintah Kabupaten
Karanganyar, khususnya dari komponen Paj ak.Daerah se}ama kurun waktu
2013-2015 sekaligus untuk melihat trend /hasil proyeksinya selama tahun

2016-2020

B. METODE PENELITIAN

Metode pengkajian yang digunakan dalam studi ini, k.huSL'lsnya yang
terkait dengan alat analisis yang digunakan aadalah sebagai berikut:

1. Model Rasio Pengumpulan (Collection Ratio)

Rumus untuk menghitung potensi pungutan dari bel.rbaga.x jenis
Pajak Daerah dari sisi Rasio Pengumpulan (collection ratio) dihitung
dengan membandingkan antara realisasi dengan target. Rumus secara
Matema-tisnya adalah sebagai berikut:

sasiXi . (2.1
RPpy; = Re alisasiXi LO0TD +enevnerneenennrrnnsennseenes (2.1)
T argerXi

Di mana:
RPP Rasio Pengumpulan Pungutan dari berbagai Jenis
Xi Pajak Daerah

' *Komponen dari Jenis Pajak Daerah.
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i Lokal ,
enumbuhkan EXOPOP - 5upygim Hujan —

W \

ntl‘ibllSi
2. Model KO ‘ . , .
otensi pungutan darj },
qtuk menghitung P it Crbagy: .
R dar sisi tingkat sumbangan/kontribusinya ey
gzﬂ Daerah, Jirumuskan sebaga! berikut: P log

Xi
20 _x100%
PSPxi Xtotal

Di mana:
PSP : Potensi Sumbangan dari berbagai jenis Pajak Dacrah,

Xi : Komponen dari Jenis Pajak Daerah.

3. Model Pertumbuhan

Untu-k.rpenghitung potensi pungutan dari berbagai jenis Paiak
Daerah dari sisi pertumbuhan, dihitung dengan rumus sebagai berikutJ

. X, X,
RPxit = —=——21 x100%
ir-1
...................................................... (2.3)
Di mana

RPP : . - .
) Rasio Potensi Pungutan darj berbagai Jenis Pajak Daerah.
#  : Komponen darj Jenjs Pajak Daerah tahun t

Xoi - Do
1 : Komponen dari Jenjs Pajak Daerah tahun t-]

4. Model Matrik Potensj

~ Rumyg :
Pajak Daeryp, d:,;u:isim e:gh‘tu“g Potensi pungutan dari berbagai jenis
firp akah termagyy dala?n HEgOIOngan masing-masing jenis Pajak Daeral
seerbel-aka"g’ dapat dip ategori Primg, Potensial, Berkembang 2%
Perti pada (ahe beriku]tung dalam suary Matrik Pc’)tensi kinerja P ajk
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Mgnumbuhkan Ekonomi Lokal
i Bukan Seperti Cendawan di Musim Hujan
Proporsi AXi

AXi
> ] <
PertllmbUhan Rata — Ratax rata — rataX !

-

— AXi

Prima Berkembang

Axroral < Potensial Terbelakang

|

Catatan:

Xi : Retribusi Daerah (Retribusi Parkir diTepi Jalan Umum)
X . Jumlah Total Jenis Retribusi Daerah.

4 . Pertumbuhan (» Xi=[(Xit-Xit-1)/Xit-1] x 100%

5. Anlisis Trend

Analisis trend yang digunakan dalam studi ini, mengunakan
pendekatan regresi tunggal/sederhama dengan variabel terikatnya
(dependent variable) adalah komponen Pajak Daerah, dan variabel
bebasnya (independent variable) adalah waktu. Secara matematisnya
dirumsukan sebagai berikut:

Yi=bo + bl Xi + el

Di mana:
Yi : Jenis Pajak Daerah.
Xi : variabel waktu (2013=1; 2014=2; dan 2015=3)
bo : Konstanta
bl : intersep / sloope / kemiringan

ei : Kesalahan penggangu

Proyeksi untuk tahun 2016 — 2020 menggunakan persamaan hasil
regresi trend, dengan indeks proyeksi untuk tahun sebesar 3.2 (tahun
2016); sebesar 3.4 (tahun 2017); sebesar 3.6 (tahun 2018); sebesar 3.8
(tahun 2019); dan sebesar 4.0 (tahun 2020). Hasil _proyeksn ini masuk

ategori optimis. Sedang untuk proyeksi moderat, hasil proyeksi glskalsllo;an
Pertumbuhan -0.01 (1%); dan pesimis dikalikan pertumbuhan -0.05 (5%).
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i Lokal _
gj::r? gg;:?ting::;:x‘an di Musim Hujan \
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kinerja Pajak Daerah

i 1.3 dapat dilihat bahwa dibanding nilaj targety .
realisals)ia:;l')r;l;lell llajak Dr;erah dan Pos'gostfllebggtl“?’knya selaly cfin;tl:s‘
targetnya. Target Pajak Daerah yang Pa6 31 liax 101 §ebes.ar]? Lis
miliar, nilai realisasinya mencapal RP_7 3] -m ; =Nl :111 realisas; Stbegy,
ini. sekali lagi merupakan akumulasi nilal rea ISELSlll ari bulay Jaﬂuan'
sar:npai dengan bulan Desember tahun yang bersang tan. Semex_n ora gy
tahun 2015, target pajak yang besarnya mencapai Rp 70,91 Mmiliar, hily;
realisasinya mencapai Rp 177,40 miliar. Gambaran Selengkapnya dapy
dilihat dan diamati pada Tabel 11.3.

- Tabel 11.3
Perkembangan Target dan Realisasi Pajak Daerah di. Kabupatep,
Karanganyar Tahun 2013-2015 (dalam Rp Ribu)

203N T 014 ; R0
AJAK. "TARGET REALISAS! TARGET REALISASI TARGET REALISAg
DE o RO SO SOR O R ) SO
01. Hotel 825000 1,037,119 855000 1969948 1057,965 261337
02. Restoran 475000 1311410 540,000 2,628,017 1,127,821 3849455
03. Hiburan 110,000 288,936 150,000 432,278 304,289 726,161
04. Reklame 375,761 580,239 420,000 1,000,399 438,104 1,192,064
05. PPIU 25206000 34795344 27,650,000 69,696,169 35,000,000 8901595
06. Mineral
Bukan
Logam 110,000 290,802 125,000 159,954 8,000 30,774
dan
Batuan
07. Parkir 55,000 136,305 80,000 256,882 69,297 269,115
08. Pajak
¢ir ) 750,000 961,399 775000 1,809,768 902,438 1,960,166
ana

- BPHTB 7250000 14817812 7,250,000 21,917,409 11000000 31326842
. PBE_ 16000000 22685550 17,150,000 41276547 21000000 4640703
Pajak -

Daerah 1176761 76904916 54,995,000

117,020,824 70,907,914 177,397,942

dari masing-masing pos Pajak Daerah).
Sumber: DPPKAD Kabupaten
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, Rasio Pengumpulan Pajak Daerap (Cr: Colle

Hasil perhitungan potens;i pungutan dar :

. : . . SUtan dari berbagai ienis Paial 1y,
dari sisi Rasio Pengumpulan (CR: Collection Ry, )1;:,,',’ (:’:Jl:hl'[d"dk Dacrah
mcmhnndmgk:m antara Realisasi dengan Target pada Liahu;uzn(g);l(;cngan
mcmm.i"kkf"‘ angka yang relatif besar, Gambaran hagil cerhitung: ,-20]5
1gai berikut: SHp ungan adalah

clion Ratio)

sebi
| Tabel 11.4

Besaran Rasio Pengumpulan (CR: Colle

Pos-Pos Pajak Daerah dj Kabupaten K

Tahun 2013-2015 (dalam pers

clion Ratio)
aranganyar
en)

"No. JENIS PAJAK 2013 2014

01. Hotel 12571 23040 247.49 20120
02. Restoran 276.09  486.67 34132  368.02
03. Hiburan 262.67 288.19 238.64  263.17
04. Reklame 15442 23819  272.10 22157
05. PPJU 13793 252.07 25433 21478

Mineral Bukan

06. Logam dan Batuan 26437 12796  384.67  259.00
07. Parkir 24783  321.10 388.35  319.09
08. Pajak Air Tanah 128.19 23352  217.21 192.97
09. BPHTB 204.38 30231  284.81  263.83
10. PBB 141.78  240.68 220.99  201.15

Pajak Daerah 150.27  212.78 250.18  204.41

Catatan: Angka realisasi merupakan hasil penjumlahan akumulasi capaian pos-pos Pajak Daerah
secara bulanan, dari bulan Januari-Desember pada tahun yang bersangkutan.

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 2013-
2015, besaran Rasio Pengumpulan (CR: Collection Ratio) dari pos-pos
Pajak Daerah di Kabupaten Karanganyar yang relatif tinggi adalah Pajak
Restoran, dengan rerata sebesar 368,02% selama kurun waktu tersebut.
Capaian CR yang paling tinggi terjadi pada tahun 2014, yaitu sebesar
486,67%.

Sementara itu, besaran CR dari pos-pos Pajak Daerah yang relatif
rendah adalah Pajak Air Tanah, dengan rerata sebesar -192,97% selarga
Kurun wakty 2013-22015; namun capaian CR yang paling rendah pada
Pajak Hotel pada tahun 2013, yaitu sebesar 125,71%. (Iialr)nb.z;:;i:l
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.5 dan juga Gambar 11.1 berficut
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Gambar 11.1
Grafis Rasio Pengumpulan (CR: Collection Ratio)
dari Pos-Pos Pajak Daerah di Kabupaten Karanganyar
Tahun 2013-2015 (dalam persen)
Sumber: Hasil pengolahan dari Tabel 4.2.

3. Kontribusi Pajak Daerah

. -P.otensi pungutan dari berbagai jenis pos Pajak Daerah yang dilihat
dari sisi sumbangan/kgntribusinya terhadap total Pajak Daerah, dihitung
Eien]gz;l cara membandingkan nilaj dari setiap jenis Pajak Daerah terhadap
otal Pajak Daerah. Gambaran hasil perhitungan nilai kontribusi berbag

Jenis Pajak Daerah it
paca Tabel 115 UPaten Karanganyar, selengkapnya dapat il

Daerah, yaity- (: 18 memberikan kontribusi besar ke Pai?
Vil );2;::;1 ;?;:PJU (Pajak Penerangan Jalan Umum) di mana seca
alau hampir sep, ;]]n 20132015 memberikan kontribusi sebesar 51,667
Bangunan) secar;lratg_an otal Pajak Daerah; (ii) PBB (Pajak Bumi 62"
(iii) Pajak BPHTR (. o MeMberikan kontribusi sebesar 30,31%: &

iik(ane:uperolehan Hak atas Tanah dan Bangunan) 5"
mbangap sebesar 18,559,
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Tabel 11.5

perkembangan Nilai Kontribusi Berbagai Jenis Pajak Daerah
di Kabupaten Karanganyar
Tahun 2013-2015 (dalam persen)

o, JENIS PAJAK 2013 2014 2015 RERATA
o @ (3) 4) ®) (6)

~01. Hotel 1.35 1.68 1.48 1.50
02. Restoran 1.71 2.2 2.17 2.04
03. Hiburan 0.38 0.37 0.41 0.38
04. Reklame 0.75 0.85 0.67 0.76
05. PPIU 4524 5956  50.18 51.66

Mineral Bukan

06. Logam dan Batuan 0.38 0.14 0.02 0.18
07. Parkir 0.18 0.22 0.15 0.18
08. Pajak Air Tanah 1.25 1.55 1.10 1.30
09. BPHTB 19.27 18.73 17.66 18.55
10. PBB 29.50 35.27 26.16 30.31

Pajak Daerah 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah

Dari tabel di atas juga dapat dilihat bahwa pos-pos Pajak Daerah
selain ketiga pos yang telah disebutkan di atas (PPJU, PBB dan BPHTB)
memberikan kontribusi yang relatif rendah, yaitu kurang dari 5%; bahkan
ada 2 (dua) pos Pajak Daerah yang memberikan sumbangan kurang dari
1%; yaitu: (i) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan; dan (ii) Pajak
Parkir. Untuk Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, cenderung
mengalami penurunan selama kurun waktu 2013-2015, sehingga terus
mengalami pertumbuhan yang negatip.

Dari Tabel 11.5 juga dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 2013-
2015 tidak ada satupun jenis Pajak Daerah yang mengalami kenaikan
kontribusi yang kecenderungan / trennya semakin meningkat, tetapi naik
'Wrun selama kurun waktu tersebut. Selain Pajak Mineral Bukan Logam
(g;;lHBatuan, jenis pajak yang kontribusinya semakin menurun adalah Pajak
9 2;”3 (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan), yaitu dari sebesar
o % pada tahun 2013; turun menjadi sebesar 18,73% pada tahun 2014;
e }‘]’_ turun lag} menjadi sekitar 17,66% pada tahun 2015. Gal_nbaran hasil
Mitungan nilai kontribusi berbagai jenis Pajak Daerah di Kabupaten
Aranganyar secara grafis, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.6.
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Gambar 11.2
Grafis Perkembangan Nilai Kontribusi Berbagai Jenis Pajak Daerah

di Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2015 (dalam persen)
Sumber: Hasil pengolahan dari Tabel 4.3.

4. Pertumbuhan Pajak Daerah

Pertumbuhan dari berbagai jenis pos Pajak Daerah di Kabupatel
Karanganyar dihitung dengan membandingkan besaran realisasi seti®
Jenis pos Pajak Daerah pada tahun berjalan dengan kondisi 1 (satu) tahun
sebelumnya. Gambaran hasil perhitungan tingkat pertumbuhan pos?®

Pajak Daerah se] ha
pada Tabel 1] ¢ ama kurun waktu 2013-2015, selengkapnya dapat diliha

Dari . -
ari Tabel 11.6 dapat dilihat bahwa rerata pertumbuhan yang Pal"; %

tinggi adalah pos Paj
hingga 1049, Penunjlzli)l;liisinoran’ dengan tingkat pertumbuhan ™"

2015, yainy sebe ajak Restoran yang tin i dicapai pﬂdat
’ sar 10 Co . . gungg . . erﬂ]
8,86%. Dj lain pihak, untuk pos Pajak mdari

Bukan [
gam dan Baty '
sebesar -45,00% pada tal?:,’, ;‘ggkat pertumbuhannya terus menurusﬂ60%

Pada tahun 2015 14, menurun lagi menjadi sebesar - " ang

. ’ sehin a
n:ﬁtlp sebesar _69,30%8.8G aSecara rerata mempunyai pertqmbu a [abel
1kut, Mbaran Selengkapnya dapat dilihat padﬂ
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Pertumbuhan Berbagai Jenis Pos Pajak Daerah

Tabel 11.6

Bukan Sep

Mgnumbuhkan Ekonomi Lokal
erti Cendawan di Musim Hujan

di Kabupaten Karanganyar Tahun 2014-2015 (dalam persen)

o TENIS PAJAK 2014 T RRCE
D ® @5 ©
“01. Hotel 89.94 23.74 56.84
02, Restoran 10040  108.86  104.63
03, Hiburan 4961 102.86 7623
o4, Reklame 72.41 431 38.36
05. PPIU 10030 2658 63.44
06. g’;‘;‘g:t'ui’ka“ Logam 4500)  (93.60)  (69.30)
07. Parkir 88.46  (13.38) 37.54
08. Pajak Air Tanah 88.24 16.44 52.34
09. BPHTB 4791 51.72 49.82
10. PBB 81.95 22.45 52.20
Pajak Daerah 5216 2894 40.55

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah

Dari Tabel 11.6 juga dapat dilihat bahwa selama tahun 2014-2015
yang mempunyai daya tumbuh meningkat, selain pos Pajak Restoran
adalah Pajak Hiburan dan Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah
dan Bangunan). Secara keseluruhan pertumbuhan untuk pos Pajak Daerah
pada tahun 2015 (sebesar 28,94%) lebih rendah dibanding dengan tingkat
pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2014 (sebesar 52,16%). Sementara
itu, untuk pos Pajak Parkir juga mengalami pertumbuhan yang negatip
Pada tahun 2015, yaitu sebesar -13,38%; dibanding dengan tahun 2014
yang besarnya mencapai 88,46%. Selain Pajak Parkir, pos Pajak Daerah
yang mengalami penurunan pertumbuhan adalah Pajak Reklame, yaitu

Wrun dari sebesar 72,41% pada tahun 2014 menjadi sebesar 4,31% pada
tahun 2015,

. Secara keseluruhan dari 10 (sepuluh) jenis Pajak Deerah, ada 7
(tujuh) jenis pos Pajak Daerah yang mengalami penurunan pertu.{nbul}an
Pada tahun 2015 dibanding tahun 2014, yaitu: (i) Pajak Hote'l, (11) Pajak
geklame, (iii) Pajak PJU (Penerangan Jalan Umum), (iv) Pajak Mineral

Ukan Logam dan Batuan, (v) Pajak Parkir, (vi) Pajak Air Tanah, dan (vi1)

pg Bk(Paj ak Bumi dan Bangunan). Secara grafis dapat dilihat pada gambar
Nkut,

167

Scanned by CamScanner



i Lokal :
Menumbuhkan Ekonom i Musim Hujan

Bukan Seperti Cendawan d \

po— ~~

150 1

100 1

S0

m2014 m2015

" RERAT)

-100

Gambar 11.3
Grafis Laju Pertumbuhan Berbagai Jenis Pos Pajak Daerah

di Kabupaten Karanganyar Tahun 2014-2015 (dalam persen)
Sumber: Hasil pengolahan dari Tabel 6.

S. Matrik Potensi Pajak Daerah

Rumus untuk menghitung potensi pungutan dari berbagai jenis
Pajak Daerah dari sisi penggolongan masing-masing jenis Pajak Daerah,
apakah termasuk dalam kategori Prima, Potensial, Berkembang atau
Terbelakang, digunakan pendekatan Matriks Potensi.
baiak IS)ebagaimana yang telah dibahas dalam bagian 2, maka suatu pos

aj aerah, dapat menempat; salah satu dari kemungkinan
sebagai berikut: P i dart 4 (empat) kemung

a. Terbelakang, Kode 0 0 (baik buhan di
bawah rerata); (bai sumbangan maupun pertumbu

Berkembang Kode 0 1
: sumb -
pertumbuhan dj atas rerat ( angan di bawah rerata

C. Potensia] Kode 1 ¢ . giookat
g : (sumbangan di ta. tetapi tingk?
Pertumbuh-an magj, g bawah rere:gta). daln dtas rerata, 4
d. Prima, Kode 1 1:

bai
rerata), (baik 5

i atas
umbangan Maupun pertumbuhan berara diat
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Gambaran hasil perhitungan Matriks
pajak Daerah, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

5
PO Tabel 11.7

Matriks Potensi dari Berbagai Jenis Pos Pajak Daerah
di Kabupaten Karanganyar Tahun 2014 dan 2015

Potensi dari 10 (sepuluh) jenis

s ~ Kode Status 1) Status Kineria 2
NOJENISPATAK et o ”20)15
me @ a2 Q) WSy (6)
~01. Hotel 01 00  Berkembang Terbelakang
02. Restoran 01 01  Berkembang Berkembang
03. Hiburan 00 01  Terbelakang Berkembang
04. Reklame 01 00  Berkembang Terbelakang
05. PPJU 11 10 Prima Potensial
06. ﬁlg;:l dlzgl;ﬂgl:tuan 00 00  Terbelakang Terbelakang
07. Parkir 01 00  Berkembang Terbelakang
08. Pajak Air Tanah 01 00  Berkembang Terbelakang
09. BPHTB 10 11 Potensial Prima
10. PBB 11 10 Prima Potensial
Catatan: 1)

Kode 0 menunjukkan nilai besaran (kontribusi dan pertumbuhan) yang

kurang dari 1 sedang kode 1 menunjukkan besaran yang lebih besar dari 1

2)

dibanding rerata sumbangan dan pertumbuhan Pajak Daerah.
Kode 0 0: Terbelakang (baik sumbangan maupun pertumbuhan di bawah

rerata); Kode O 1: Berkembang (pertumbuhan di atas rerata); Kode 1 0:

Potensial (sumbangan di atas rerata); dan Kode 1 1: Prima (sumbangan
maupun pertumbuhan di atas rerata).

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari ke-10 jenis Pajak Daerah,

anya ada 3
Yaitu: (i) PPy

trolehan Hak

dNgunap),

Pada tahy
erbelakap

atuan' S

(tiga) pos Pajak Derah yang bisa menempati status Prima,
(Pajak Penerangan Jalan Umum), (i) Pajak BPHTB (Bea
atas Tanah dan Bangunan); dan (iii) PBB (Pajak Bumi dan

n 2014, jenis Pajak Daerah yang masuk Kkategori
& adalah Pajak Hiburan dan Pajak Mineral Bukan Logam dan

Pajak R °Mentara pada tahun 2015 bertambah banyak, yaitu: Pajak Hotel,
e

q kl
0 Pajak A

ame, Pajak Mineral Rukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir,
It Tanah. PPJU (Pajak Penerangan Jalan Umum) dan PBB
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iak Bumi dan Bangunan), pada tahun 2015 magyy m\
(Pajak mana daris isi sumbangannya besar namy ka‘egq,i

sial, dl . 3
Poten berada di bawah tingkat pertumbuhgap, Pajal I;mgkat

buhannya .
%Canr:;;ran selengkapnya lihat pada Tabel 11.7. aefah.

6. Trend Pajak Daerah

Sebagaimana yang telah dibahas dalam BAB |, analisis 1,,
digunakan dalam studi ini mengunakan pendekatan regres; ?d ,
sederhana dengan variabel terikatnya (dependent varigp,, Unggy)
komponen / pos-pos Pajak Daerah dan variabel bebasnya (inde adzy
variable) adalah variabel waktu. Penden

Untuk variabel waktu diberikan kode 1 sampaj dengan 3 i
untuk tahun 2013 = 1; tahun 2014 = 2; dan tahun 2015 = 3, Hag) gy -
untuk parameter konstanta (bo) dan intersep/slope/kemjﬁngan (bl) :1;15
parameter lain adalah sebagai berikut:

Tabel 11.8
Parameter Model Trend dengan Pendekatan Regresi Tunggal/Sederhan
(Y =bo + b1.Xi + ei)

'No. PATAK »KQnstfcmta ~ Intersep  Adj. R?  t-Test flskﬁns
T — S O T oY T
: 89 -
0. Restoran 790.63  97.9% 063 66%
o I?ib 5825 1,269.02  99.99% 4619  14%
04, Reklll;;ne 345-23 218.61  924% 503 125
05. PPIU 10 2;13?'31 30591  91.19% 464 135%
Minera] 28188 2711031  o469% 603 105%
Bukan
do 42054 13001 10009% -270.05 0%
o Batuan 1)
. Parkir
03, Pk Ay 87.96 6641 63795 212 B
an :
09, BPl;i'hI‘B 3) 6578'35 49938 7200 248 M
17 @
10, I;I:jBk 1&062-3? 1213,525.52 98.7% 12.3; 23;%
a : 860.74  80.6%  3.05 £
~—Daergp, 2328 1.53 50 Z —/’ﬂ
.

»246.51 9739 sf_/
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/—?"h’,’oidel trend jenis pajak ini MeMpunyaj tingyy kesalah -
Catatan: D trend untuk Pﬂja.k Ml.nel‘fll _BUka“ Logam dan Batuan, % yaig odel
2) Model trend jenis pajak ini mempunyaj tingkat kesalahan 5%
trend untuk Pajak Restoran '
3) Model trend jenis pajak N mempunyaj tingkat kesalahap 10%
yaitu model trend untuk Pajak Hote| dan Pajak BPHTB (Bey

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan) ,

Yaitu mode

Dirangkum dari Hasil Pengolahan Data Sekunder (2016)
sumber: U1

Dari parameter model tersebut d; atas, d

:ak Daerah untuk untuk 201'6—2020. Proye

o realisasi dari 10 (sepuluh) Jems./ pos Paja

(21?)%. Hasil proyeksi Pos-pos Pajak Daer
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9.

apat diproyeksikan POs-pos
ksi yang dilakukan berbasis
k Daerah selama tahun 2013-
ah untuk tahun 2016-2020;

i dapat bahwa pos Pajak Daerah yang re]gtif besaf

ajahpgl; sz}l;;l(l?aj akaenerangan Jalan Umum), (ii) PBB (Pajak Bumi
- an), dan (iii) Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah
o B}?E,lgngunnan,). Ketiga jenis Pajak Daerah ini masih akan tetap
?n?ndomﬁzsi perolehan pos Pajak Daerah di Kabupaten Karanganyar

hingga masa-masa mendatang, jika tidak ada reformasi perpajakan secara
o -

o

mendasar.

Jenis pos Pajak Daerah yang relatif besar dan bisa menjalc(ilt?n;ia;zrsl
' Penls 'Il)ltah Daerah di Kabupaten Karanganyar Set?lal_’ ;a_gak Air
bagik i atas adalah Pajak Restoran dan Pajak Hotel. Séla"_‘s“‘laj - yang
Tanzh (PAT) dan Pajak Reklame juga mempakancﬂiﬁlp besar. Pajak
memberikan kontribusi terhadap Pajak Da‘zlfah ]};zntfan (MBL._B) masi_h
Parkir dan Pajak Mineral Bukan Logam SZh kan untuk MBL_B hasil
memberikan kontribusi yang rekatif kecil, kkan penurunan tingkat
Proyeksinya negatif yang semata-mata menunju
Pertumbuhan yang semakin besar.

L t dan pesimis,
Untuk gambaran hasil proyeksi optimis, (;r;?:lffrx? 11.4. Proyeks!
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.9 danmcmberi bobot masu;gé
Ig gi eroleh dari model trend dengan hun 2017); sebesar 0.)
Masing sebes[;r 3.2 (tahun 2016); sebesellrd3-4 S(;?)esar 4.0 (tahun gozksi
ahun 2018); sebesar 3.8 (tahun 2019); €an tkan dari hasil prdy un
Se » S¢ ksi MODERAT didapa sebesar 1%. Adap
meth?ga,d$0d61 prgﬁgzln tingkat pertumbuhan
ikurangi

i OPTIMIS
: il proyeksi
Model proyeks PESIMIS, diperoleh dari hasi

sar 5%.
gl dengan tingkat pertumbuhan sebe
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Menumbuhkan n di Musim Hujan
Bukan Sepert Cendar? Tabel 11.9
. .2k Daerah (Tahun 2013-2015
alisasi Pos PaJ . )
Dt.lri’}:oe)’eksi Pos Pajak Dacrah di Rabupaten Karanga“}'a
dan Hasi 9015 dan Hasil Proyeksi Pos Pajak Daerg, J

Tahun 20 l”?‘ahun 2016-2020 (dalam Rp Juta)

RF PRI MBI_B PARKIR  PAT  ypygy
RESIORAN HIBURAN “yep B pug P

6) ©) (®) ) (10) Da

gy ® ©® O (ay M

o o ) (DATA DASAR BASIS PROYEKSI TAHUN 2013-2015 ) 0
L eSS4 4TSI 2080 13631 96LUD lipingy p

oy ez 13 228 100040 69,696.17 15995 25688 1809.77 21,9174; o 2%, Teonggy

TAHUN HOTEL

: 02 '
M 109 :’::46 7616 LI9206 901596 3071 22 19607 31ungg g pr Mg
wis 261838 AT PROYLKSI OPTIMIS POS PAJAK DALRAH TAHUN 2016-2020 1) Mg,

74479 129133 9703486 449 30045 217637 325944 5,
s M;:j: t;;’; 851 13551 10245692 (151 31373 227625 3424574 mz; :9 %
23:: ;:TAO.IS 46673  B3224 L413.60 10787898 (47.51)  327.02 237612 358963 58.766.66 B::m.ss
019 329828 488054 87596 147487 10977670 (7352) 34030 247600 3754795 58,1383 ;
020 345641 513434 91968 153606 11330104 (9952)  ISISE 257588 39,199.05 g
PROYEKSI MODERAT POS PAJAK DACRATI TATTUN 2016-2020 2)
W6 259014 380827 TIBTN 117915 BEO4S61 3073 26611 193840 31,0090 45955 8557,
017 279408 407540 TI6IL 127780 9601029 471 29732 215361 3225218 So4sp4 1215
08 29506 432666 78009 133837 J0I3TBA3  (21.03) 31046 2,25249 33,886.77 €283cgs 192.017:99
019 310707 457793 82348 1,39894 10678121 (46.78)  323.61 235136 3552137 55,185 02008
020 32672 482920 86676 145951 108,643.69 (72.52) 33676 245024 37,1596 5753379 21,9754
PROYLKSI PLSIMIS POS PAJAK DALRAH TAHUN 2016-2020 3)
016 247718 364350 68892 112750 8416421 3055 25409 185135 29,699.11 438559 1681840
W7 267480 390048 0537 122370 9191200 557 28477 2,062.56 3088235 483826 143U
018 2502 414159 74650 128183 9706297 (19.03) 29738 215744 32,450.90 060615 1839111
019 297524 438271 78844 133995 102,390.14 (4384} 310,00 225232 34,019.45 5235072 193480
2020 3,12546 4,623.82 829.98 1,398.07 104,111.65 (68.54) 32262 2347.21 35,588.00 55,113.26 203,049

2133
81096 1000

Catatan: 1) Indeks proyeksi OPTIMIS adalah sebesar 3.2 (tahun 2016); sebesar 3.4

(tahun 2017); sebesar 3.6 (tahun 2018); sebesar 3.8 (tahun 2019); dan
sebesar 4.0 (tahun 2020).

2) Indeks proyeksi MODERAT adalah hasil proyeksi OPTIMIS dikurang
dengan tingkat pertumbuhan sebesar 1%,

3) Indeks proyeksi PESIMIS adalah hasil proyeksi OPTIMIS dikurang
Dengan tingkat pertumbuhan 5%.

S . S
umber: Dirangkum darj Hasil Pengolahan Data Sekunder (2016)
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Gambar 11.4

Grafik Data Realisasi Pos Pajak Daerah Tahun 2015 dan Hasil Proyeksi Pos Pajak

Daerah di Kabupaten Karanganyar Tahun 2013-2015 dan Hasil Proyeksi Pos Pajak
Daerah Tahun 2016-2020 (dalam Rp Juta)

Catatan: (1) PPJU: Pajak Penerangan Jalan Umum, (ii) MBL_B: Mineral Bukan Logam
dan Batuan, (iii) PAT: Pajak Air Tanah, (iv) BPHTB: Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan, serta (v) PBB: Pajak Bumi dan Bangunan

Sumber: Hasil pengolahan dari Tabel 4.7.

7. Simpulan

Dalam kajian ini semua pos Pajak Daerah yang terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah yang menjadi kewenangan pemerintah kabupaten/kota
dikaji (kecuali Pajak Sarang Burung Walet, yang di Kabupaten
Karanganyar tidak dipungut). Keseluruhan Pajak Daerah yang dikaji
adalah: (i) Pajak Hotel; (ii) Pajak Restoran; (iii) Pajak Hiburan; (iv) Pajak
Reklame; (v) Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU); (vi) Pajak Mine.ral
Bukan Logam dan Batuan; (vii) Pajak Parkir; (viii) Pajak Air Tanah; (ix)
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Perdesaan dan Perkotaan; dan (x) Bea
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).

b Pos-pos dalam Pajak Daerah yang memberikan kontribusi relatif
J aelsar terhadap perolehan Pajak Daerah adalah: (i) PPJU (Pajak ngerz;)x;g.zﬁ
BPan Umum), (1) PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), d_an (111) P J‘ak
HTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan). Ketiga Jems %l '
b ini maih akan tetap mendominasi perolehan pos Pajak Daera
e Karanganyar hingga masa-masa mendatang.

o Ak
g 2Ma kurun waktu 2013-2015 tidak ada sawpun J"'“’Zfiiiu
ah yang mengalami kenaikan kontribusi yang kecenderung

renn i
Ya semak; i i nai kurun wakiv
Selaip Paja?(km meningkat, tetapi naik turun selama jak yang

Mineral Bukan Logam dan Batuan; jenis Pa)
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kontribusinya semakin menurun adalah Pajak BPHTR ®
atas Tanah dan Bangunan), yaitu dari sebesar 19 2 €a Py

. ch;
turun menjadi sebesar 18,73% pada tahun 20 4: ¢ % pady tah an

ert: Un
sekitar 17,66% pada tahun 2015. 4 turyp, lagi m3913;

Sccara keseluruhan dari 10 (sepuluh)
(tujuh) jenis pos Pajak l?acrah yang mengalamj Penurung erah, , .
pada tahun 2015 dibanding tahun 2014, yaitu: (j) Pajak Hopenu.mb“han
Reklame, (iii) Pajak PJU (Penerangan Jalan Umum), iy Ptel i) Py
Bukan Logam dan Batuan, (v) Pajak Parkir, (vi) Pajak AirTa: ‘]‘1 inery|
PBB (Pajak Bumi dan Bangunan). Sementara yang am, an (yjy
peningkatan pertumbuhan ada 3 (tiga) yaitu: (i) Pajak Restoran ?_‘}gala'mi
Hiburan, dan (i) Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak gy +a]r:) }fajak
Bangunan). an dan

Jenis Pajak De

Secara keseluruhan pertumbuhan untuk pos Pajak Daerah pyg,
tahun 2015 (sebesar 28,94%) lebih rendah dibanding dengan tinpgkat
pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2014 (sebesar 52,16%). Sementar,
untuk pos Pajak Parkir juga mengalami pertumbuhan yang negatip pad
tahun 2015, yaitu sebesar -13,38%; dibanding dengan tahun 2014 yang
besarnya mencapai 88,46%. Selain Pajak Parkir, pos Pajak Daerah yang
mengalami penurunan pertumbuhan adalah Pajak Reklame, yaitu tun

dari sebesar 72,41% pada tahun 2014 menjadi sebesar 4,31% pada tahun
2015.

Pajak Daerah yang menempati status Prima, yaitu: (i) PPJU (Pajak
Penerangan Jalan Umum), (ii) Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan); dan (iii) PBB (Pajak Bumi dan Bangunan). PPJU
(Pajak Penerangan Jalan Umum) dan PBB (Pajak Bumi dan Bangunan)
pada tahun 2015 masuk dalam kategori Potensial, di mana daris is
S}meangannya besar namun tingkat pertumbuhannya berada di bawah
tingkat pertumbuhan Pajak Daerah. Di lain pihak, jenis Pajak Daerah yan§
masuk kategori Terbelakang, adalah Pajak Hiburan dan Pajak Minera!
Bukan Logam dan Batuan. Sementara pada tahun 2015 bertambanh
banyak, yaitu: Pajak Hotel, Pajak Reklame, Pajak Mineral Bukan Log"
dan Batuan, Pajak Parkir, dan Pajak Air Tanah.

8. Rekomendasj

U 1 : . . . 05
Pa_]ak paya Demngkatan klnel’_]a Pajak Daerah untuk maSIng-maslngp

Daerah dj Kabu o i 00s-POs
j at : hadi liasi pO%’
Pajak Deerah selama paten Karanganyar dari hasil analisis rea . aila

sebagai berikut; kurun waktu 201 3-20135, secara rinci dapa
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/li
.1k Hote
paja

.1 Hotel pada tahun 2013 Masuk dalam, Kategorj pg;

PaJ‘:lli‘ Rasio Pengumpulan (CR: Collection Ratio) dagri pols)_;zl; Py;}r;k

e l:ji Kabupaten Karanganyar paling rendah, yaip, Sebesar 125 7 1%.

paeral € nding dengan PO>POS pajak lainnya, pyjy, Hotel m
inyabencapaian realisasi dibanding target

cat icari

yang relatif rendah. Kondis;
J perlu dicari akan permasalahannya, khususnya Jika

selama kurun waktu 201.3-201 5b
i y.angdari pos Pajak Hotel ini turup
K Jakang. Hal ini sebabkan oleh penu
;l;e::ledgzliri sebesar 89,94% pada tahun 2014,
0
pada tahun 2015.

aru mencapai 1,509,
dari Berkembang menjadj
rinan pertumbuhan pogs Pajak
turun menjadi sebegar 23,749,

b) Pajak Restoran

Pajak Restoran mempunyai besaran Rasio Pengumpulan (CR:

4 Ratio) yang paling tinggi, yaitu rata-rata selama 2013-2015
Collection 612(7 Hal ini mempunyai implikasi bahwa dibanding dengan
S 50 dit(e);'tapkan capaian realisasi Pajak Restgran mempunyai
RIS JWE, realisasi yang paling besar. Artinya jenis pajak_lm padi
iy Capalalzldatang dapat dikategorkan pajak yang mempunyai pr °szh
mas_a-masa me sangat baik dibanding dengan Jenls.PaJak. Da(e;
P e.mngkatanl ya?li untuk saat ini nilainya masih kalah Japh dlb.an 1?ug
p—y crolehan ajak dari pos PPJU, PBB dan BPHTB. Di samping i
gepfkanRI;zingn juga mempunyai rerata pertumbuhan ga?tﬁrgsgﬁfn Pangl;
dglgan tingkat pertumbuhan -merécaI;:;,:: g;(gléotogl)iiu esebesar 108,86%.

inggi dicapai pada o inggi juga

g?:;loi(a:re?l?l?s’; 1JI:’«gnglls fJajall)( in}; selain mempunyai CR yang tinggi j
Mempunya daya tumbuh yang relatif besar.

¢) Pajak Hiburan

m kategorl

Pada tahun 2014, Pajak Hiburan I?as(l)lrl: Bgﬁlimbang-_Hal

Terbelakang, sedang pada tahun 2015, e u-k k::ggalami transformasi ke

ni mengindi-kasikan bahwa jenis pajak int n:;]an sisi penumbuhanleya:

arah yang lebih baik; khusunya jika d.111_hat engalami peningkatan az:irz:

Tinglat Pertumbuhan dari jenis pajalf - mmenjadi sebesar 1(.)2({; pdari
Scbesar 49 614, pada tahun 2014 mefmngkat masih kurang dari 17%

un 2015, Walaupun secara kontribusinya

: iburan yang
. Pajak Hi
“Seluruhan Pajak Dacrah. Ke depan penggaia

n balk
]akukan denga
®rbasis pada potensi yang sebenar-nya perlu di
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emberikan sumbangan ke Pajak Dae

Ta
. samping itu, selama kur}ln waktu 20]3-2015; jer}:i k“rang
dari 1%. _D(lya mengalami penurunan tingkat pertumbuhany, 2, yain,
Reklame Jug ahun 2014, turun menjadi sebesar 4319, dayi

adat . _
sebesar 7]2.14]11:/;';56“8“),3 status kinerjanya mengalami Penury, antahun
2015.0r(i) ‘;3 orkembang ke Kategori Terbelakang, Perolehgy, :.ari
kateg Ngan sem Jak

akin besar seiring ¢
1o1Inva akan cenderung sem g de
Rekl.?glialt(ris’zgn);ktiﬁtas perekonomian masyarakat. Qleh k ki
meni

: _ ren
berbagai usaha yang diarahkan untuk peningkatan kegiatan Perekong ar}ya
e

arakat sangat diperlukan untuk memperbesar perolehan pen da;‘;t:n
:ina?;)os Pajak Reklame pada masa-masa mendatang. 0

Pajak Reklame

¢) Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU)

PPJU (Pajak Penerangan Jalan Upmm) memberikan kontrih
paling besar terhadap Pajak Daerah di Kabupaten Karaﬂgayar, di may,
secara rata-rata selama kurun waktu 2013-2015 memberikan Kontribug
sebesar 51,66% atau hampir separuh dari total Pajak Daerah, Statyg kinerja
dari pos pajak ini turun dari kondisi Prima menjadi Potensia), Attiny,
walupun mempunyai sumbangan besar, tetapi daya tumbuhnya semaki,
menurun. PPJU mempunyai peran besar bagi perolehan Pajak Daerah i
Kabupaten Karanganyar, sehingga upaya mempertahankan jenis pajak
masih menjadi bagian yang penting dalam tatalaksana perpajakan di
Kabupaten Karanganyar.

f) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan memberikan sumbangan
kurang dari 1% terhadap Pajak Daerah. Di samping itu, jenis pajak ini
cenderung mengalami penurunan selama kurun waktu 2013-2015. Oleh
karenanya tingkat pertumbuhan dari jenis pajak ini terus mengalani
pertumbuhan yang negatip. Tingkat pertumbuhan dari pos pajak ini terus
mengalami penurunan dari sebesar -45,00% pada tahun 2014, menunut
lagi menjadi -93,60% pada tahun 2015; sehingga secara rerata mempuny?!

Ferumbuhan yang negatip sebesar -69,30% selama tahun 2014-2015. K¢
depan harus dicarj

. $ ]
apakah masih potengia] 4 > . dalam usah?
Penggaliannya, alau memang kurang optimal

g) Pajak Parkiy

Pajak : ) . am
dan Batuan Parkit, seperti halnys dengan Pajak Mineral Bukan L%

» Member; : Pa)
Daerah, pj samprir,l::gerilkan Sumbangan kurang dari 1% terhadap 2

pan
: fu, pos Pajak Parkir j lami pert”

an jak Parkir juga menga an

yang negatip pada tahun 2015, yaitu sebesarg-13,38%; dibandin
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ghun 2014 yar:i’l b;?gi;nysl EIgencl:ape_n 88,469, Sebagy YN di Mysim Hujan
pajak P Oy "EAMi penurypgy  EaMana Py
Berkembang (tahun ). menjadi Terbelakan atus i e
. i karena penurunan tingkat Pertumby

terj . atas. Optimalicac: nan sehagy: - Hal ip;
giscbutkan di 2625, "pUmalisasi terhadap pyj, " M8aimana yapg ' 1

ar tingkat kontribusi maupun daya tumbuhny;, Seanf]klr' perly dilakukqp,

n Pajak Air Tanah

Pajak Air Tanah, sebagaimana Pajak Hote Dy
ami penurunan status Kinerjanya dari Berkemhlacrilzn(f;}iiﬁ l:z(x)rl}d r; menga.-
Terbelakang (tahun 2015). Hal ini terjadi karena penu;u n:) menjad
pertumbuhan dar1 sebesar _88,24% pada tahun 2014 menjadli1 S[‘l;gkat
16,44% pada tahun 2015. Pajak Air Tanah memberikan kontribus; keepe.sali
Daerah selama kurun waktu 2013-215 secara rata-rata sebesar 13;1)];
Optimalisasi terhadap Pajak Air Tanah, sebagamana juga Pajak l,’arkti)r.
perlu dilakukan, agar tingkat kontribusj maupun daya tumbuhnya semakin
meningkat dari tahun ke tahun.

i) BeaPerolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)

Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan)
memberikan sumbangan secara rata-rata selama kurun waktu 2013-2015
sebesar 18,55%. Besaran sumbangan ini menempati urutan ke-3 setelah
PPJU dan PBB. BPHTB ini walaupun relatif besar sumbangannya, namun
mempunyai kecenderungan pertumbuhan yang semakin menurun; yaitu
dari sebesar 19,27% pada tahun 2013; turun menjadi sebesar 18,73% pada
tehun 2014; serta turun lagi menjadi sekitar 17,66% pada tahun 2015.
Upaya untuk peningkatan BPHTB harus terus dicari fllfar
permasalahannya, sehingga keberadaannya diharapkan selain memberi kinr:
kontribus; yang besar juga mempunyai daya tumbuh yang terus mening
dari waktu ke waktu.

) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Perdesaan dan Perkotaan

. : Karanganyar secard
PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) di Kabup:ﬁ?nya keberadaan Jents

4Tata memberikan kontribusi sebesar 30,31%- -

Pak ini masih sangat penting untuk dikernbangkan:a e PPIU.

mendatang, karena kontribusinya menempati urutaner]u terus dilakuka,
ndharuan pendataan basis pajak untuk PBEk > del bangunan dan
15Usnya di kompleks perumahan karena banyak ' galami perubahan
Mlaj Objeks pajak saat ini masih belum banyax ama. Ban ak lokasi

(yhbanding pada masa awal kepemilihan qlch pihak pe

Yang Sistem penamaan jalannya sudah tid

Han Yang ada pada saat ini. Kondisi rersebut jelas

Iata-
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tingkat desa ketika hendak menyerahkan SPT (Su
kepada pemilik yang sekarang rat Pemberitah
Pengukuran prestasi kerja dalam peneri
didasarkan pada rasio pengumpulan (col)ll:ci?or,?a?n Pajak p,
dlgpnakan untuk 1}1engukur persentase realisasi ratio), yaity, “Tah .
dari target pgnenmaan Pajak Daerah, dan bEE“erlmaan pa.rasio y;]h
g:;:z:l? gfe:ﬁrijo)’ yang merupakan rasio dari real?sn dari raSiJoak aerg}g]
Kabupaten Kzr:}: potensi yang benar-benar ad 481 Penerimgy, 1P
ganyar. a dan dimil'l?l Pajalr:
ki gy

Hasil kajian ini, dih i

et , arapkan bisa di |

Daeralllls(lPDae)ral{IPii'I; juga pos-pos yang ilgirﬂ);ngkan K

rah AD.. ini perlu dilaku i b

retribusi dan juga pos- i flakulkall tnik 4

Sy _]. ga pos-pos lain yang termasuk daja;ln;ngetah“i jenis-i
(O Penda .Jenis

AD Patan Agli

li

u
n Paj ak)

e iap:
Jenis
dapatan X;)]S

i
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LAMPIRAN ; onitie

REALISAST PENERIMAAN PAJAK

AE
(ABUPATEN KARANGANY AR TAHUN 2 RAH

013 (RP JuTA)

/ N s 5!"."!‘2'} 5'_"9‘.-‘“' 5 n\
ARGET JANU. FEBRU. . o0 o o el
"p’ T AR ARI APRIL. ME1 Jum JuL Ao-";':- SEPTEN. 'oifo;—.o»m-. = i
yo. A 3 Wl ) 6) oW e m W y—DR_ ER  myp gt ToTaL
- ) (1) T
7“ ( 223 100 84 39 89 75 82 131 . - (12) (13) %)
ot . 475 B4 s o BS 100 m a2 # :? N g
0, et o 2 27 S R I T e T G o ": A aam
o Hitaren 276 30 53 53 76 36 62 57 51 st o 2 30 404
o Reklame 25226 2628 2638 2731 2605 2421 2911 20m 2970 3188 2 26 52 956
P D 3, 823 322 3338 w002
s
Miners! a 4
pukan 10 " ! " " 13 n 2 50 51 102 a3
06 pogam ’
uan
::ldf = & z @ . ? D Ll® i 18 15 12 1 1
o7 . y
1‘li=,‘;.m = ™ b ™ il 1 0 108 58 101 84 83 88 1n7
08 Tan .
o 7250 134 827 1606 682 918 729 916 681 1561 1021 809 4094 2212
. 61 181 324 1,103 2,777 2 % .
o e 16,000 284 2536 1731 9021 112 505 440 38686
Pajak S1,177 3,181 3,980 4,925 4,772 6,856 6,248 6,933 5611 14,152 697¢ 4751 686 128,192
paersh
e

Sumber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016). Data diolah.

LAMPIRAN 2
REALISASI PENERIMAAN PAJAK DAERAH

KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2014 (RP. JUTA)

REALISASI PEROLEIAN PAJAK DAERAL

TANUS FEBRU- « oo e e T SEPTEM- OKTO- NOPEM- DESEM- TOTAL
N0 sax TARGEY "‘/‘\fl’ ":f'fl" MARET APRIL MEI JUNT JULT "0 “5pie™ Spen™ “ppg BER
e O 0] e} L (VR (GREIOET ) RUE () us:n (:41)”
01, Hotel 8 57 &8 66 65 & 79 18 49 9% lm 189 L
02 Reswonn 40 33 86 65 66 74 143 232 I3 156 205 361 s 2
o -
03. Hiburan 150 12 24 12 23 21 17 S0 ;: ig ;t: ;‘ S
1795
0. Reklame 20 7 24 70 29 45 B
05. PPIU 27650 3256 3283 3275 3,100 3,377 3330 3493 3422 3408 3,692 b
06. Mineral
Bukan } R - 2 - px} 35
Logam 125 3 2 - 5 - -
Dan
Batuan . 7§ i 3 13 177
07 Padkir 12 25 12 14 16 2
; 80 12 13 2 . p I
08. ?a}ak 24 67 74 1 95 8
Air 775 87 75 % & s 2312 18667
o 597 1,002 87 paor LT n 21 47
O WA gps9 339 1,595 628 1418 LITELSRETC S gr7 1078 S
0. py X - ' 2314 2148 2,110 1198 2637 Jon 8as2
"B 1750 333 459 2,193 2314 = Y R
Tajak 7,135 7019 TATS 6273 EL___.___/-—’—'""J’”
—_ Dae $4995 4,202 5651 6418 Smptitinact 2
B e . h
S . . Data diolah.
“mber: DPPKAD Kabupaten Karanganyar. (2016)
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LAMPIRAN3

REALISASI PENERIMAAN PAJAK DAER
BUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2015 p,

'__—//_—-’ Q 9 .
— REALISASI PEROLEHAN PAJAK DAERARY TA)

JENIS . 5 :
TARGET JANU- FEBRU : . MEI 114 AGUS- SE S
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